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Abstrak 

Koperasi syariah dan koperasi konvensional memiliki perbedaan dalam hal penyajian laporan keuangan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis perbandingan penyajian laporan keuangan pada koperasi syariah dan 

koperasi konvensional. Metode penelitian yang digunakan adalah kajian literatur. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa laporan keuangan koperasi syariah terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan 

arus kas, laporan promosi ekonomi anggota, dan catatan atas laporan keuangan. Sedangkan laporan keuangan 

koperasi konvensional hanya terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, dan catatan atas 

laporan keuangan. Perbedaan lainnya terletak pada istilah-istilah yang digunakan seperti istilah bagi hasil pada 

koperasi syariah dan istilah bunga pada koperasi konvensional. 

 

Kata kunci: koperasi syariah, koperasi konvensional, laporan keuangan 

 

Abstract 

Comparison Analysis of Financial Statement Presentation in Sharia and Conventional Cooperatives. Sharia and 

conventional cooperatives have differences in terms of financial statement presentation. The purpose of this study 

is to analyze the comparison of financial statement presentation in sharia and conventional cooperatives. The 

research method used is literature review. The results showed that sharia cooperative financial statements consist 

of balance sheet, income statement, statement of changes in equity, cash flow statement, economic promotion 

member’s report, and notes to financial statements. While conventional cooperative financial statements consist 

only of a balance sheet, income statement, statement of changes in equity, and notes to financial statements. Other 

differences lie in the terms used such as profit-sharing terms in sharia cooperatives and interest terms in 

conventional cooperatives.  

 

Keywords: sharia cooperative, conventional cooperative, financial statement 

 

PENDAHULUAN 

Adanya perbedaan antara koperasi syariah dan koperasi konvensional dalam hal 

penyajian laporan keuangan. Perbedaan ini timbul karena adanya variasi prinsip operasional 

dan skema keuangan yang diikuti oleh kedua jenis koperasi tersebut. Koperasi syariah 

menganut sistem yang sesuai dengan hukum syariah, sementara koperasi konvensional 

mengikuti sistem yang umum digunakan di sebagian besar institusi keuangan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menggali lebih dalam komponen-komponen laporan keuangan yang 

ada pada kedua jenis koperasi tersebut. Pertanyaan penelitian pertama berfokus pada apa saja 

komponen laporan keuangan pada koperasi syariah. Pertanyaan penelitian kedua mencoba 

untuk mengetahui komponen laporan keuangan pada koperasi konvensional. 

Namun, penelitian ini tidak hanya berhenti pada pemahaman komponen laporan 

keuangan keduanya, tetapi juga melanjutkan untuk menganalisis perbandingan penyajian 

laporan keuangan koperasi syariah dan koperasi konvensional. Dengan ini, penelitian ini 

berusaha untuk mengeksplorasi perbedaan dan persamaan dalam penyajian laporan keuangan 

di kedua jenis koperasi dan memberikan pemahaman yang lebih baik dan lebih mendalam 

tentang perbedaan dalam praktek pelaporan keuangan mereka. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian literatur. Data 

diperoleh dari jurnal, buku, dan sumber lain yang relevan. Analisis data bersifat deskriptif 

komparatif dengan membandingkan penyajian laporan keuangan pada koperasi syariah dan 

koperasi konvensional. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Komponen Laporan Keuangan Koperasi Syariah 

Laporan keuangan koperasi syariah, sesuai dengan standar yang diatur oleh PSAK No. 101 

(Mamun & Sismona, 2020), mencakup beberapa komponen penting sebagai berikut: 

a. Neraca: Ini adalah ringkasan perbandingan antara aset (apa yang dimiliki oleh 

koperasi) dan kewajiban (utang atau obligasi yang harus dibayar) termasuk ekuitas 

(selisih antara aset dan kewajiban). Neraca memberikan gambaran mengenai posisi 

keuangan koperasi pada suatu titik waktu tertentu. 

b. Laporan Laba Rugi: Sebuah laporan yang menyajikan pendapatan, biaya, dan laba 

atau rugi yang diperoleh oleh koperasi selama periode waktu tertentu. Ini membantu 

dalam mengukur kinerja keuangan koperasi. 

c. Laporan Perubahan Ekuitas: Laporan ini menunjukkan perubahan dalam ekuitas 

koperasi selama periode waktu tertentu. Ekuitas mencakup modal yang disetor 

anggota dan laba yang ditahan. 

d. Laporan Arus Kas: Dokumen ini menunjukkan kas yang masuk dan keluar dari 

koperasi selama periode waktu tertentu. Laporan arus kas membantu dalam 

melacak likuiditas koperasi dan bagaimana koperasi menghasilkan dan 

menggunakan kasnya. 

e. Laporan Promosi Ekonomi Anggota: Laporan ini spesifik untuk koperasi syariah. 

Ini menunjukkan bagaimana koperasi telah melibatkan dan membantu 

pembangunan ekonomi anggotanya. 

f. Catatan atas Laporan Keuangan: Ini adalah penjelasan atau informasi tambahan 

tentang item-item yang tercantum dalam laporan keuangan. Catatan ini penting 

untuk membantu pemahaman pembaca akan detail dan konteks di balik angka-

angka dalam laporan keuangan. 

Menurut Aprilia, & Pravitasari, (2021), selain laporan-laporan standar seperti neraca, 

laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan 

keuangan, laporan keuangan koperasi syariah juga mencakup beberapa laporan tambahan, 

yaitu: 

a. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat 

Laporan ini menyajikan informasi mendetail mengenai sumber dan penggunaan 

dana zakat yang diterima dan disalurkan oleh koperasi syariah selama periode 

pelaporan. Sumber dana zakat bisa berasal dari penerimaan infak/sedekah dari anggota 

koperasi atau sumbangan dari pihak luar. Penggunaannya meliputi penyaluran kepada 

mustahik sesuai dengan ketentuan syariah. 

b. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan  

Laporan ini menyajikan informasi terkait sumber dan penggunaan dana kebajikan 

(non-zakat) oleh koperasi syariah, seperti sumbangan karitas, wakaf, hibah, dan lain-

lain. Penggunaan dana tersebut biasanya dialokasikan untuk amal jariah atau untuk 

tujuan sosial. Pelaporannya terpisah dari dana zakat. 

c. Laporan Rekonsiliasi Pendapatan dan Bagi Hasil 
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Laporan rekonsiliasi ini memuat rekonsiliasi antara pendapatan pengelolaan dana 

oleh koperasi syariah dengan bagi hasil yang diterima oleh anggota sebagai shahibul 

maal/pemilik dana. Tujuannya untuk transparansi dan akuntabilitas bagi hasil kepada 

anggota. 

2. Komponen Laporan Keuangan Koperasi Konvensional 

Laporan keuangan koperasi konvensional, yang diatur oleh PSAK No. 27, terdiri atas 

beberapa komponen utama sebagai berikut: 

 

a. Neraca: Sama seperti koperasi syariah, neraca adalah pernyataan keuangan yang 

menunjukkan perbandingan antara aset dan kewajiban koperasi, termasuk ekuitas. 

Ini memberikan gambaran atas posisi keuangan koperasi pada titik waktu tertentu. 

b. Laporan Laba Rugi: Laporan ini menunjukkan total pendapatan, biaya, dan laba 

atau rugi koperasi selama periode waktu tertentu. Hal ini mendemonstrasikan 

sejauh mana koperasi tersebut berhasil menghasilkan pendapatan lebih besar 

daripada biaya. 

c. Laporan Perubahan Ekuitas: Laporan ini menunjukkan perubahan yang terjadi 

pada ekuitas koperasi antara periode pelaporan. Komponen dari ekuitas biasanya 

mencakup modal yang disetor oleh anggota dan laba yang ditahan. 

d. Catatan atas Laporan Keuangan: Catatan ini menyediakan penjelasan lebih 

detail tentang item atau angka yang tercantum dalam laporan keuangan. Catatan ini 

membantu pembaca dalam memahami konteks dan detail di balik angka-angka 

yang disajikan, memungkinkan interpretasi yang lebih tepat tentang kesehatan 

keuangan koperasi. 

 

3. Perbalndingaln Penyaljialn Lalporaln Keua lngaln 

Dallalm membalndingkaln penyaljialn lalpora ln keualngaln alnta lral koperalsi syalrialh daln 

konvensionall, aldal beberalpal poin kunci yalng perlu diperhaltikaln: 

a. Komponen Lalporaln 

1. Lalporaln ALrus Kals 

Menurut penelitialn Febrialti (2021), koperalsi syalrialh juga l waljib membualt 

Lalporaln ALrus Kals sebalgali pelengkalp lalporaln keualngaln. Isi lalpora ln mencalkup alrus 

kals malsuk daln kelualr dalri alktivitals operalsi, investalsi, malupun pendalnalaln dallalm 

saltu periode. Tujualnnyal untuk memberi informalsi mengena li sumber da ln 

penggunalaln kals.  Contoh alktivitals dalla lm lalporaln: penerimalaln kals dalri penjuallaln, 

kals untuk pembalyalraln bebaln operalsi, penerimalaln dalna l investalsi dalri alnggotal, 

pembalyalraln ba lgi halsil kepaldal a lnggotal, pembelia ln alsset tetalp, dll. 

2. Lalporaln Promosi Ekonomi ALnggotal 

Menurut jurnall Sobalrna l (2023), lalpora ln unik khals kopera lsi syalrialh a ldallalh 

Lalporaln Promosi Ekonomi ALnggotal (PEAL). Lalporaln ini mencerminkaln kegialtaln-

kegialtaln kopera lsi syalrialh dallalm memaljukaln perekonomialn palral alnggotalnyal. 

Contoh kegialtaln PEAL: pemberialn moda ll usalhal kepaldal a lnggotal, pelaltihaln 

ketralmpilaln usalha l, pemalsalraln produk a lnggotal, pemberialn insentif tralnsa lksi, dll. 

Jaldi lalporaln ini menunjukkaln peraln sosiall koperalsi terhaldalp alnggotal. 

 

b. Istilalh Pendalpaltaln 

1. Koperalsi Syalrialh 

Berdalsalrkaln jurnall ya lng ditulis oleh ALmri paldal talhun 2018, koperalsi syalrialh 

menggunalkaln istilalh "balgi halsil" untuk menyebut pendalpaltaln yalng diperoleh dalri 

pengelolalaln dalnal a lnggotal. Istilalh "ba lgi halsil" bukalnlalh konsep yalng alsing dallalm 
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ekonomi syalrialh, daln berfungsi sebalgali prinsip dalsalr dallalm balnyalk instrumen 

keualngaln syalria lh, termalsuk talbungaln mudhalralba lh daln deposito mudhalra lbalh. 

Dallalm instrumen ini, alnggotal koperalsi memberikaln dalnal merekal kepalda l 

koperalsi untuk dikelolal, dengaln pema lhalmaln balhwal merekal alkaln menerima l 

sebalgialn dalri keuntungaln yalng dihalsilkaln dalri pengelolalaln dalnal tersebut. Besalraln 

"balgi halsil" ini didalsalrkaln paldal jumlalh keuntunga ln riil yalng dihalsilkaln daln dibalgi 

secalral a ldil berdalsalrkaln sualtu proporsi altalu "nisbalh" yalng disepa lkalti di alntalral 

koperalsi daln alnggotal paldal alwall periode investalsi. Jaldi, jikal koperalsi menghalsilkaln 

keuntungaln, malkal alnggotal jugal mendalpaltkaln balgialn keuntungaln tersebut sesuali 

dengaln nisbalh yalng telalh disepalkalti. 

Konsep ini aldallalh dalsalr dalri pendalnalaln di koperalsi syalrialh daln mencerminkaln 

prinsip-prinsip syalrialh yalng meregulalsi tralnsalksi-tralnsalksi ekonomi, termalsuk 

kealdilaln, berbalgi resiko, daln tra lnspalralnsi. Dengaln mengaldopsi prinsip "balgi halsil", 

koperalsi syalrialh menunjukkaln komitmen merekal untuk memalstikaln keseja lhterala ln 

alnggotal merekal daln membalngun ekonomi yalng lebih aldil daln berkelalnjutaln. 

2. Koperalsi Konvensionall  

Menurut Lestalri (2017), koperalsi konvensionall menggunalkaln istilalh "bungal" 

untuk menyebut pendalpaltaln yalng diperoleh dalri pemberialn pinjalmaln altalu 

simpalnaln alnggotal. Berbedal dalri konsep "ba lgi halsil" paldal kopera lsi syalria lh, di malnal 

pendalpaltaln didalsalrka ln paldal keuntungaln riil yalng diperoleh, pendalpa ltaln yalng 

diperoleh dalri bungal pinjalmaln altalu simpalnaln di koperalsi konvensiona ll ditetalpkaln 

di alwall berdalsa lrkaln persentalse tertentu yalng tidalk tergalntung paldal keuntungaln riil.  

Beberalpal contoh produk yalng digunalkaln oleh koperalsi konvensionall meliputi 

talbungaln dengaln bungal tetalp, deposito berbungal, daln kredit dengaln bungal. Palda l 

produk-produk ini, besalraln bungal sudalh diperhitungkaln daln dikena lkaln kepalda l 

alnggotal di mukal. Denga ln demikialn, sebelum alnggotal memulali tralnsalksi keualngaln, 

merekal sudalh mengetalhui persenta lse bungal yalng alkaln dikenalkaln daln perhitungaln 

bungalnyal. 

Sistem bungal dallalm koperalsi konvensionall ini sering dikritik kalrenal dialnggalp 

lebih menguntungkaln pihalk pemberi pinjalmaln dalripaldal peminjalm a ltalu simpalnaln 

alnggotal. Sela lin itu, sistem bungal konvensionall jugal tidalk selallu mencerminkaln 

prinsip kesejalhteralaln daln keberlalnjutaln kalrenal cenderung lebih mengutalmalkaln 

keuntungaln dibalndingka ln risiko daln kesejalhteralaln alnggotal. Oleh kalrenal itu, 

balnyalk individu daln orgalnisalsi telalh berallih dalri koperalsi konvensionall ke koperalsi 

syalrialh yalng menggunalkaln prinsip "balgi halsil" sebalgali a llternaltif yalng dialnggalp 

lebih aldil daln sejalla ln dengaln prinsip-prinsip ekonomi yalng berkela lnjutaln. 

 

c. Pendekaltaln Pelalporaln 

1. Koperalsi Syalrialh 

Lalporaln keualnga ln koperalsi syalrialh mengaldopsi pendekalta ln pelalporaln syalrialh 

enterprise theory, yalng tidalk halnyal berorientalsi lalbal tetalpi jugal kesejalhteralaln umalt. 

Lalporalnnyal mencalkup alspek sosiall seperti Lalporaln Promosi Ekonomi ALnggotal 

(PEAL) yalng berfokus paldal pemberdalyalaln a lnggotal daln malsyalralkalt. 

2. Koperalsi Konvensionall 

Lalporaln keualngaln koperalsi konvensionall mengalnut pendekaltaln entity theory 

yalng berorientalsi paldal entitals bisnis semaltal. Lalporalnnyal lebih menitikberaltka ln 

paldal alspek finalnsiall da ln alkuntalnsi talnpal balnyalk menyertalka ln alspek sosiall daln 

lingkungaln. Jaldi dalpalt dikaltalkaln kopera lsi syalrialh lebih berfokus paldal pelalporaln 
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etis daln pertalnggungjalwalbaln sosiall, sementalral koperalsi konvensionall terutalma l 

paldal a lspek fina lnsiall semaltal. 

 

KESIMPULALN DALN SALRALN 

Kesimpulaln 

Kesimpulaln yalng dalpalt dialmbil berdalsalrka ln alnallisis lalporaln keualngaln alntalral koperalsi 

syalrialh daln koperalsi konvensionall aldallalh balhwal terdalpalt perbedalaln signifikaln dallalm 

komponen daln terminologi yalng digunalkaln. Pertalmal, lalporaln keualngaln koperalsi syalrialh lebih 

kompleks, mencalkup lebih balnyalk komponen diba lndingkaln denga ln koperalsi konvensionall. Ini 

mencalkup neralcal, lalporaln lalbal rugi, lalporaln perubalhaln ekuitals, lalpora ln alrus kals, lalporaln 

promosi ekonomi alnggotal, daln caltaltaln altals lalporaln keualngaln. Seballiknyal, lalporaln keualngaln 

koperalsi konvensiona ll lebih sederhalnal, halnyal terdiri dalri neralcal, lalporaln lalbal rugi, lalporaln 

perubalhaln ekuitals, daln caltaltaln altals lalporaln keualngaln. 

Kedual, terdalpalt perbeda laln dalla lm terminologi yalng digunalkaln dallalm la lporaln keualnga ln 

kedual jenis koperalsi. Koperalsi syalrialh menggunalkaln istilalh "balgi halsil" untuk merujuk palda l 

pendalpaltaln yalng diperoleh dalri pemberialn pinjalmaln altalu investalsi. Ini mencerminka ln prinsip 

syalrialh yalng melalralng pengenalaln bungal. Di sisi lalin, koperalsi konvensionall menggunalkaln 

istilalh "bungal" untuk merujuk paldal pendalpaltaln serupal. Perbedalaln-perbedalaln ini 

mencerminkaln tidalk halnyal perbedalaln struktur daln operalsionall alntalral koperalsi sya lrialh da ln 

konvensionall, tetalpi jugal nilali-nilali dalsalr daln prinsip-prinsip yalng melalndalsi kedual jenis 

koperalsi ini. 

 

Salraln 

Mengingalt perbedalaln-perbedalaln dalsalr alntalral koperalsi sya lrialh daln konvensionall yalng alda l 

dallalm berba lgali alspek termalsuk lalporaln keua lngaln, salngalt disalralnkaln untuk melalnjutkaln 

penelitialn lebih lalnjut mengenali penera lpaln stalndalr alkuntalnsi palda l kedual jenis koperalsi 

tersebut. Beberalpal salraln yalng bisal dialmbil dallalm penelitialn lebih lalnjut meliputi: 

1. ALnallisis Kompa lraltif: Melalkukaln alnallisis kompalraltif tentalng balga limalnal sta lnda lr 

alkuntalnsi diteralpkaln dallalm koperalsi syalrialh daln konvensionall, sertal menilali 

keefektifaln peneralpaln stalndalr tersebut dallalm mencerminkaln kealdalaln keualngaln 

koperalsi. 

2. Evallualsi Regulalsi: Menilali peraln daln efektivitals regulalsi ya lng aldal ya lng mengaltur 

penera lpaln stalnda lr alkuntalnsi untuk koperalsi syalrialh daln konvensionall, serta l 

mengidentifikalsi alreal di malnal regulalsi perlu ditingkaltkaln altalu disesualika ln. 

3. Pralktik Terbalik daln Inovalsi: Mengkalji pralktik terbalik daln inovalsi dallalm peneralpaln 

stalndalr a lkuntalnsi paldal koperalsi syalria lh daln konvensionall, sehinggal dalpa lt 

menghalsilkaln penyempurnalaln stalnda lr alkuntalnsi yalng lebih balik daln menciptalkaln 

nualnsal lebih aldil da llalm persalingaln alntalral koperalsi syalrialh da ln konvensionall. 

4. Pelaltihaln daln Kalpalsitals: Mengidentifikalsi kebutuhaln pelaltihaln daln pengembalngaln 

kalpalsitals balgi palral profesionall alkuntalnsi yalng bekerjal di koperalsi syalrialh daln 

konvensionall, untuk memalstikaln pemalha lmaln yalng tepalt daln konsisten mengenali 

penera lpaln stalndalr alkuntalnsi yalng aldal. 

5. Hubungaln dengaln Pemalngku Kepentingaln: Meneliti balgalimalna l koperalsi syalrialh 

daln konvensiona ll berinteralksi dengaln pemalngku kepentingaln terkalit, seperti alnggota l, 

regulaltor, daln investor, dallalm konteks peneralpa ln stalndalr alkunta lnsi daln pelalporaln 

keualngaln. 

Dengaln melalnjutkaln penelitialn lebih lalnjut mengenali peneralpa ln stalndalr a lkuntalnsi paldal 

koperalsi syalrialh daln konvensionall, dihalra lpkaln dalpalt meningkaltka ln pemalhalma ln tentalng 

kebutuhaln yalng spesifik dalri jenis koperalsi ini daln membalntu dallalm pengembalngaln regulalsi 
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daln pralktik yalng lebih balik untuk mengalkomodalsi kepentingaln semual pihalk yalng terlibalt 

dallalm industri ini. 
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